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ABSTRAK 

 

Andana Pramudifta (55562/2010) : Perancangan PWM Digital Konverter  

                                          Boost  Menggunakan Mikrokontroler ATMega 8535 

 

Pembimbing I :  Dr. Krismadinata, M.T 

Pembimbing II :  Dr. Ahyanuardi, M.T  
 

 

Sesuai dengan perkembangan teknologi, penerapan DC-DC konverter 

telah memungkinkan suatu perangkat elektronik  dapat berfungsi dengan 

menggunakan sumber energi yang berukuran kecil di mana tegangan keluarannya 

dapat diubah sesuai dengan kebutuhan pemakaian. Sistem Konverter Boost 

merupakan salah satu regulator DC tipe pensaklaran nonisolated yang dapat 

menjawab kebutuhan akan sebuah sumber tegangan searah dengan tegangan 

keluaran yang variabel. Dengan sistem Konverter Boost, nilai tegangan keluaran 

dapat diatur untuk lebih besar dari nilai tegangan masukannya dengan mengatur 

lebar pulsa PWM. Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah membuat sebuah 

sistem PWM digital Konverter Boost dengan tegangan keluaran yang variabel. 

Untuk merancang PWM digital Konverter Boost membutuhkan beberapa 

komponen utama diantaranya Mikrokontroler ATMega 8535 yang difungsikan 

sebagai kontrol penghasil sinyal PWM, gate drive, mosfet, dan catu daya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa keluaran Konverter 

Boost dapat menaikkan tegangan secara variabel dari 12VDC sampai 24 VDC. 

Dengan sumber 12 VDC, beban R 70Ω, dan memvariasikan duty cycle dari 15% 

sampai 50 % diperoleh tegangan keluaran 14 VDC sampai 23.9 VDC.  

 

 

  

Kata kunci : Konverter Boost, ATMega 8535, PWM, gate drive, mosfet, 

keypad, potensiometer, catu daya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi komponen dan rangkaian elektronika telah 

menghasilkan sistem penyedia tegangan searah (DC). Yang dihasilkan melalui 

konversi tegangan DC  masukan ke bentuk tegangan DC  keluaran yang lebih 

tinggi atau lebih rendah. Konversi tegangan DC  ini biasa disebut sebagai DC 

- DC  konverter. Pada perkembangannya, penerapan DC -DC  konverter telah 

memungkinkan suatu perangkat elektronika dan dapat berfungsi dengan 

menggunakan sumber energi baterai yang berukuran kecil di mana  tegangan 

keluarannya dapat diubah sesuai dengan kebutuhan pemakaian. Hingga saat 

ini, berbagai konfigurasi DC -DC  konverter telah banyak dikembangkan, 

diantaranya adalah jenis DC -DC  konverter yang tidak memiliki isolasi 

dielektrik antara tegangan masukan dan keluaran, atau biasa disebut sebagai 

nonisolated DC -DC  konverter. 

Sistem Konverter Boost merupakan salah satu regulator DC tipe 

pensaklaran nonisolated yang dapat menjawab kebutuhan akan sebuah sumber 

tegangan searah dengan tegangan keluaran yang variabel. Dengan sistem 

Konverter Boost, nilai tegangan keluaran dapat diatur untuk lebih besar dari 

nilai tegangan masukannya dengan mengatur lebar pulsa PWM. Karena 

apabila dibandingkan dengan regulator DC tipe pensaklaran lainnya, 

Konverter Boost memiliki kisaran tegangan keluaran yang lebih lebar. 
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PWM (Pulse Width Modulation) adalah salah satu teknik modulasi 

dengan mengubah lebar pulsa (dutty cycle) dengan nilai amplitudo dan 

frekuensi yang tetap. Satu siklus pulsa merupakan kondisi high kemudian 

berada di zona transisi ke kondisi low. Lebar pulsa PWM berbanding lurus 

dengan amplitudo sinyal asli yang belum termodulasi. Duty Cycle merupakan  

representasi dari kondisi logika high dalam suatu periode sinyal dan 

dinyatakan dalam bentuk ( %) dengan range 0% sampai 100%.  

PWM (Pulse Width Modulation) terbagi menjadi 2 jenis, yaitu PWM 

analog dan PWM digital. Dibanding dengan pembangkit PWM jenis analog 

PWM jenis digital lebih unggul. Dimana pada PWM jenis digital setiap 

perubahan dipengaruhi oleh resolusi dari PWM itu sendiri. Misalkan PWM 

digital 8 bit berarti PWM tersebut memiliki resolusi 2
8
=256, maksudnya nilai 

PWM ini memiliki 256 variasi, variasinya mulai dari 0-256 yang memiliki 

duty cycle 0-100% dari keluaran PWM tersebut. 

Sedangkan pada PWM jenis analog sistem kerjanya adalah dengan cara 

membandingkan sinyal gergaji sebagai carrier dengan tegangan referensi 

menggunakan rangkaian op-amp comparator. Selaian itu pada 

perancangannya PWM analog banyak menggunakan jenis-jenis komponen 

elektronika untuk menentukan nilai frekuensi dan nilai duty cycle dari PWM 

tersebut.    

Pada Tugas Akhir yang dibuat sebelumya oleh Muhammad Nasir Siregar 

(2014) tegangan keluaran Konverter Boost tersebut tidak bisa di atur dan 

hanya menaikkan tegangan 12VDC ke 24VDC. Secara garis besar prinsip 
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kerja alat yang dibuat Muhammad Nasir Siregar (2014:58) adalah apabila 

tegangan keluaran dari solar sel yang masuk ke rangkaian boost converter  

berubah-ubah harus tetap konstan pada keluaran boost converter dengan 

mengatur switching MOSFET. Dari prinsip kerja alat tersebut dapat dipahami 

keluaran Konverter Boost tersebut akan di stabilkan keluarannya sebesar 24 

VDC (dilihat dari spesifikasi perancangan alat) pada saat sumber tegangan 

yang diterima oleh Konverter Boost berubah-ubah. Sebaiknya tegangan 

keluaran Konverter Boost tersebut variabel supaya dapat digunakan untuk 

spesifikasi tegangan kerja alat berbeda yang berkisar dari 12VDC sampai 24 

VDC. Selain itu hal tersebut juga dapat memperpanjang usia peralatan yang 

digunakan karena tegangan kerja dapat disesuaikan dengan spesifikasi alat. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka Penulis merancang dan 

membangun suatu sistem PWM digital untuk Konverter Boost yang Penulis 

tuangkan dalam suatu tugas akhir yang berjudul “PERANCANGAN PWM 

DIGITAL KONVERTER BOOST MENGGUNAKAN ATMega 8535 ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, masalah yang 

timbul adalah : 

1. Bagaimana mendisain Sistem Minimum untuk aplikasi Konverter Boost. 

2. Bagaimana merancang Konverter Boost yang dapat menaikkan tegangan 

12 VDC ke 24 VDC dan dapat diatur tegangan keluarannya menggunakan 

PWM digital. 
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3. Bagaimana memprogram mikrokontroler ATMega 8535 untuk 

menghasilkan PWM digital. 

4. Bagaimana cara mendisain Konverter Boost. 

C. Batasan Masalah 

 Agar tidak meluasnya masalah yang timbul, maka batasan masalah yang 

di bahas meliputi : 

1. Menggunakan mikrokontroler AVR ATMega 8535. 

2. Menggunakan Konverter Boost penaik tegangan. 

3. Tegangan Masukan untuk Konverter Boost yaitu 12VDC sedangkan 

tegangan output yang diinginkan berkisar 12VDC sampai 24VDC 

4. PWM yang digunakan adalah PWM digital yang dihasilkan dari 

pemprograman AVR ATMega 8535. 

5. Beban yang digunakan adalah load resistor. 

6. Bahasa pemograman menggunakan bahasa Bascom (Basic Compiler) 

AVR. 

D. Rumusan Masalah 

Bedasarkan uraian dari identifikasi masalah dan batasan masalah yang 

telah dipaparkan di atas dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas yaitu 

bagaimana merancang dan membangun sebuah sistem PWM digital yang 

diintegrasikan dengan rangkaian Konverter Boost sebagai pengatur keluran 

dari Konverter Boost tersebut. 
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E. Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah : 

1. Membuat sebuah sistem Konverter Boost sebagai penaik tegangan DC  

dari 12 Volt ke 24 Volt yang dapat di atur. 

2. Merancang suatu sinyal PWM menggunakan mikrokontroler ATMega 

8535 dengan bahasa pemograman Basic Compiler (BASCOM AVR) 

sebagai pengatur tegangan keluaran Konverter Boost. 

F. Manfaat 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah diperoleh suatu 

sistem yang dapat menaikkan tegangan DC  yang stabil dari tegangan 12 VDC 

sampai dengan 24 VDC yang memiliki dua buah kontrol, yang pertama adalah 

dengan mengontrol keluaran menggunakan potensiometer, dan yang kedua 

adalah dengan cara mengontrol keluaran sistem menggunakan keypad. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, pengukuran, dan analisa rangkaian serta 

program pada perancangan PWM digital untuk Konverter Boost maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan dari tugas akhir yang telah dikerjakan kontrol keluaran 

Konverter Boost dapat di atur dengan menggunakan dua buah kontrol, 

yakni kontrol dengan potensiometer dan kontrol menggunakan keypad. 

2. Perubahan nilai tegangan keluaran Konverter Boost berkisar antara 12 

VDC sampai 24 VDC yang dapat diatur dengan cara merubah nilai duty 

cycle yang berkisar antara 15 % sampai 50%. 

3. Pada saat pengujian, hasil tegangan terukur dan tegangan perhitungan 

normal ketika beban bernilai 50Ω dan 60Ω . 

B. Saran 

Penulis menyadari kekurangan yang ditemui dalam pembuatan tugas akhir 

ini. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan spesifikasi keluaran dari Konverter 

Boost ini lebih ditingkatkan lagi agar dapat digunakan pada beban- beban 

yang lebih besar. 
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